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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Bencana telah terjadi sepanjang sejarah manusia, penyebabnya karena kerusakan 

alam serta kesalahan teknis pada manusia. Permasalahan bencana saat ini telah menjadi 

perhatian global karena dampak bencana semakin mengkhawatirkan dan mengancam 

keberlangsungan hidup manusia. Selama satu dekade terakhir, peningkatan jumlah bencana 

di dunia cukup signifikan. Adapun potensi rawan bencana dapat dilihat berdasarkan 

intensitas jumlah bencana yang pernah terjadi di wilayah tersebut. Persentase penyebaran 

terjadinya bencana di dunia berdasarkan data tahun 2007-2017 yaitu 41% di Asia, 25% 

Afrika, 21% Amerika, 11% Eropa dan 3% Oceania. Begitu besarnya persentase di Asia 

menunjukkan banyaknya intensitas bencana yang terjadi, hal ini dikarenakan letak geografis 

Benua Asia itu sendiri.  

Tabel 1. 1 Persentase Bencana Terburuk di Asia Tahun 2018 

N

O 
JENIS BENCANA NEGARA MENINGGAL TERDAMPAK 

KERUGIAN 

(US $) 

1 Gempa Bumi Indonesia 4,340 209,025 1,450 

2 Gempa Bumi Indonesia 564 516,927 790 

3 Banjir India 504 23,220,000 2,852 

4 
Erupsi Gunung 

Berapi 
Indonesia 

453 47,778 250 

5 Epidemi Filipina 317 57,564 0 

6 Banjir Jepang 246 1,500,102 9,500 

7 Epidemi Filipina 202 21,812 0 

8 Badai Filipina 182 926,690 170 

9 Suhu Ekstrim Pakistan 180 0 0 
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10 Banjir Korea 148 581,268 25 

11 Badai India 143 200 24 

12 Banjir Laos 136 13,100 0 

13 Suhu Ekstrim Jepang 119 49,000 0 

14 Banjir China 112 450,000 1,750 

15 Badai India 95 0 0 

16 Badai Korea 86 0 5 

17 Badai India 85 300,200 920 

18 Badai Filipina 84 3,800,138 32 

19 Gempa Bumi Taiwan 84 285 100 

20 Banjir China 77 225,000 373 

21 Banjir Afghanistan 72 4,000 0 

22 Badai India 61 0 50 

23 Banjir Pakistan 60 0 0 

24 Badai India 54 0 25 

25 Badai China 53 39,600 5,400 

SUMBER: EM-DAT: The Emergency Events Database - Universite catholique de Louvain (UCL) - CRED, D. 

Guha-Sapir -www.emdat.be, Brussels, Belgium 

Oleh sebab itu, potensi terjadinya bencana sangatlah penting untuk diketahui dan 

diiringi dengan pengetahuan masyarakat akan potensi adanya bencana serta tindakan yang 

perlu diambil untuk menyadari dan mengetahui cara meminimalisir dampak kerusakan yang 

ditimbulkan (Adiyoso, 2018). 

 
Dari beberapa negara di Asia Tenggara terdapat beberapa negara yang memiliki 

tingkat kerawanan bencana yang tinggi salah satunya ialah Indonesia dikarenakan posisi 

geografisnya terletak pada pertemuan 3 lempeng di dunia yaitu Indonesia-Australia, 

lempeng Eurasia dan lempeng Pasifik (Ardias, 2020). Pada tahun 2020 jumlah bencana yang 

terjadi di Indonesia mencapai 4.650 kejadian dengan jumlah terdampak 6.796.334 jiwa dan 

418 korban meninggal dunia. 
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Gambar 1. 1 Bencana Indonesia Tahun 2020 

 

Sumber: https://dibi.bnpb.go.id/infografis 

Singapura merupakan negara di Asia Tenggara yang minim akan bencana alam,  

namun pada tahun 2021 intensitas curah hujan di negara tersebut meningkat dan 

berkepanjangan mencapai 90% melebihi kapasitas saluran air dan kanal penampungan 

sehingga menyebabkan negara tersebut mengalami banjir bandang. Terdapat 20 daerah yang 

terdampak antara lain Sime Derby Centre, Bukit Timah dan Ulu Pandan. Selain bencana 

alam yang sering dialami Singapura ialah kebakaran, tahun 2021 terdapat 1.844 panggilan 

kebakaran dengan jumlah korban 194 mayoritas diakibatkan oleh korsleting listrik. Bencana 

dapat terjadi dimana saja dan kapanpun, maka perlunya bidang keahlian dalam 

penyelamatan ketika terjadi suatu bencana.  

Search and rescue atau biasa disebut dengan SAR merupakan suatu kegiatan yang 

sesuai dengan artinya yaitu kegiatan upaya dalam melakukan pencarian, pertolongan dan 

penyelamatan terhadap situasi darurat yang dialami oleh makhluk hidup maupun harta benda 
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yang berharga lainnya. Pada hakikatnya SAR adalah kegiatan sukarela dan kewajiban moril 

bagi setiap individu yang terlatih untuk melakukan pertolongan terhadap korban musibah 

secara cepat, tepat dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya atau potensi yang ada 

baik sarana dan prasarana maupun manusia yang ada (BASARNAS, 2021). 

Pada tahun 1950 Indonesia menjadi bagian dari International Civil Aviation 

Organization. Sejak itu Indonesia diharapkan mampu mengatasi musibah penerbangan dan 

pelayaran yang terjadi di negara ini. Setelah itu, penetapan peraturan pemerintah yang diatur 

pada nomor 5 tahun 1955 tentang penetapan dewan penerbangan untuk membentuk panitia 

SAR.  Kemudian Indonesia menjadi anggota International Maritime Organization di tahun 

1959, dengan tergabungnya pada ICAO dan IMO tugas dan tanggung jawab SAR semakin 

besar begitu pula harapan dunia internasional kepada Indonesia agar dapat menangani 

musibah penerbangan dan pelayaran. Dari berbagai pengalaman di organisasi internasional 

timbul pemikiran bahwa perlu adanya organisasi SAR Nasional guna mengkoordinir segala 

kegiatan SAR dibawah satu komando. Tahun 1968 keluar Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor T.20/I/2-4 mengenai ditetapkannya tim SAR Jakarta yang pembentukannya 

diserahkan kepada Direktorat Perhubungan Udara, tim inilah yang kemudian menjadi 

organisasi SAR Nasional di Indonesia (BASARNAS, 2021).  

Diawali dengan terbitnya Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1972 tanggal 28 

Februari 1972 tentang Badan SAR Indonesia (BASARI), dengan tugas pokok menangani 

musibah kecelakaan dan pelayaran. BASARI berkedudukan dan bertanggung jawab kepada 

Presiden dan sebagai pelaksana di lapangan diserahkan kepada PUSARNAS (Pusat SAR 

Nasional) yang dikomandoi oleh pejabat dari Departemen Perhubungan. Pada tahun 1980 

berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan nomor KM.91/OT.002/Phb-80 tentang 

Organisasi dan Tata kerja Departemen Perhubungan, PUSARNAS menjadi Badan SAR 
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Nasional (BASARNAS). Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat mengenai pelayanan 

jasa SAR dan adanya perubahan situasi dan kondisi Indonesia serta untuk terus mengikuti 

perkembangan IPTEK, maka organisasi SAR di Indonesia terus mengalami penyesuaian dari 

waktu ke waktu. Dalam rangka peningkatan pelayanan SAR kepada masyarakat saat ini 

pelaksanaan SAR meliputi usaha dan kegiatan mencari, menolong, dan menyelamatkan jiwa 

manusia yang hilang atau menghadapi bahaya dalam musibah pelayaran dan/atau 

penerbangan, atau bencana atau musibah lainnya yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

No. 36 Tahun 2006 tentang Pencarian dan Pertolongan. Kemudian berdasarkan Peraturan 

Presiden No. 99 Tahun 2007, BASARNAS ditetapkan sebagai Lembaga Non Departemen 

(LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden 

(BASARNAS, 2021). 

Undang-undang nomor 24 Tahun 2007 telah mengatur tentang penanggulangan 

bencana, pada proses yang belum sempurna masih banyak kelemahannya, diantaranya 

adalah belum adanya regulasi turunan Undang-Undang Penanggulangan Bencana, yaitu 

Peraturan Presiden tentang tingkatan bencana. Kemudian belum tuntasnya aturan analisa 

risiko bencana dan standar pelayanan minimal, belum optimalnya dukungan anggaran, 

seperti program pendanaan penanggulangan bencana pada BNPB yang terus menurun 

hingga berdampak pada kegiatan kesiapsiagaan  menghadapi bencana, kurangnya penyiapan 

logistik di kawasan rawan bencana, rehabilitasi dan rekonstruksi bidang sosial ekonomi di 

wilayah pascabencana, tanggap darurat daerah yang terkena bencana, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam kesiapan menghadapi bencana di tiap daerah. 
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Grafik 1. 1 Anggaran Program Penanggulangan Bencana BNPB (Miliar Rupiah) 

 

Sumber: (Nota Keuangan APBN 2018) data diolah penulis  

Selain itu, lambatnya mekanisme proses dana penanggulangan bencana, lambatnya 

upaya mitigasi dan tanggap darurat bencana, serta lemahnya koordinasi antar instansi terkait. 

Setelah faktor-faktor utama penghambat upaya penanggulangan bencana, terdapat 

kekurangan yang dirasakan oleh BASARNAS, meliputi: Sumber daya manusia yang 

mempunyai keahlian dalam bidang SAR di Indonesia masih sangat minim baik dari pihak 

aparatur keamanan negara, pihak medis dan anggota BASARNAS sekalipun. Minat 

masyarakat Indonesia terhadap profesi ini sangat kurang sehingga inilah yang menjadi 

kelemahan bagi negara dalam bidang search and rescue baik dalam operasi maupun 

administrasi. Kemudian kurangnya peralatan-peralatan yang memadai untuk mengatasi 

permasalahan bencana menjadi faktor lain lambatnya responsif BASARNAS dalam operasi 

search and rescue. Pentingnya respon cepat tanggap dalam mengatasi bencana atau 

kecelakaan merupakan hal yang utama dalam operasi search and rescue. Dengan begitu 

kapasitas kemampuan BASARNAS atau potensi SAR harus semakin meningkat seiring 

perkembangan zaman. Terdapat beberapa contoh kasus di tahun 2018 yang berakibat fatal 

akibat keterlambatan respon SAR dalam mengatasi kecelakaan, seperti tenggelamnya kapal 

KM Lestari Maju di Perairan Selayar, KM Sinar Bangun di Danau Toba, KM Empat Putra 

di NTT, Kapal Motor Cepat AD-16-05 Kodam Jaya di Kepulauan Seribu dan kapal cepat 

tenggelam di perairan Sungai Kong Sumatera Selatan (BASARNAS). 
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Menyadari akan kekurangan SDM dalam keahlian SAR dan kemampuan tim SAR 

yang masih kurang Indonesia melakukan beberapa kerjasama dengan negara terdekat seperti 

Singapura, Malaysia dan Australia. Pada saat ini dari segi kekuatan dan kemajuan teknologi 

militer antara negara-negara di Asia Tenggara Singapura merupakan negara yang terkuat 

dilihat dari defence range and military expenditure (Darwanto, 2015). Data defence range 

dihasilkan oleh jumlah militer Singapura (SAF) yang memiliki anggota aktif sebanyak 

71.600 personel dan anggota cadangan sejumlah 800.000 personel (Singapore, 2021).   

Grafik 1. 2 Jumlah military expenditure Singapura 

 

Sumber: (SIPRI, 2021) data diolah penulis 

Singapura fokus dan terus berupaya dalam penguatan keamanan wilayah dan 

tanggung jawab SAR nya. Dengan kesamaan dalam tanggung jawab wilayah SAR, 

Indonesia-Singapura membuat suatu kerjasama latihan bersama militer dari sejak tahun 1974 

sampai dengan saat ini, bentuk-bentuk latihan tersebut meliputi latihan keamanan pertahanan 

maritim dan latihan SAR, secara umum dalam kerjasama tersebut dilakukan untuk 

mengkoordinir prosedur antara kedua angkatan bersenjata dalam rangka mempercepat 
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respon SAR terhadap insiden yang melibatkan ABRI dan SAF Air Arrangement. Adapun 

kerjasama khusus SAR yang dilakukan Indonesia dan Singapore Army Force (SAF) yang 

tergabung dalam Rescue Coordination Centre (RCC) Singapura telah dilakukan sejak tahun 

1994 dengan sebutan Indonesia-Singapura SAR exercise, kemudian terdapat pula pertemuan 

ICAO di Bangkok Thailand pada tanggal 06-10 juli 2015 dengan agenda Fourth Meeting of 

the Asia/Pacific Regional Search and Rescue Task Force (APSAR/TF/4) pembahasan 

Asia/Pacific and inter-regional SAR planning, coordination and cooperation presented by 

Indonesian and Singapore. Sehingga MOU ini menjadi acuan dalam melakukan berbagai 

kerjasama yang berkaitan dengan penguatan operasi Search and Rescue. Berangkat dari 

asumsi tersebut maka peneliti akan melihat penelitian ini dengan judul 

Bilateral Indonesia-Singapura pada Penguatan Operasi Search and Rescue Melalui 

Diplomasi Maritim . 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan fenomena dan gejala yang terdapat di bagian latar belakang di atas, 

maka selanjutnya di rumuskanlah rumusan masalah penelitian yaitu, 

diplomasi maritim Indonesia dan Singapura dalam penguatan operasi search and 

rescue ?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian Objektif 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan informasi 

mengenai kerjasama penguatan operasi search and rescue melalui nota kesepahaman antara 

Indonesia-Singapura yang disepakati guna mencapai kepentingan penguatan operasi search 

and rescue Indonesia. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif 

Pemenuhan persyaratan akademis guna memperoleh suatu gelar sarjana di Jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya dan memperluas pemahaman teori serta 

pengaplikasian dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat 2 macam manfaat penelitian yaitu secara teoritis dan 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi akademisi dan peneliti selanjutnya 

untuk menambah wawasan serta memberikan inspirasi dalam penelitian terkait kajian 

kerjasama bilateral pada bidang operasi SAR. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi lembaga atau instansi terkait, 

sebagai sarana untuk menambah informasi dan pertimbangan kebijakan di masa depan 

terkait kerjasama bilateral Indonesia-Singapura. 

1.5 TINJAUAN PUSTAKA 

Pengulasan tulisan-tulisan fokus dari penelitian yang diambil, yakni mengenai 

pendapat dari peneliti terdahulu dalam menjelaskan kerjasama bilateral Indonesia-Singapura 

dalam operasi SAR. Penjabaran ini ditujukan guna memberikan gambaran luas perihal topik 

yang diangkat. Dalam penelitian ini penulis melihat dan menganalisa penelitian terdahulu 

sebagai referensi, pedoman dan perbandingan yang tercantum. 
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Diplomasi Maritim dalam Keberhasilan Patroli Terkoordinasi Indonesia-Malaysia-

Jurnal ini menjelaskan mengenai suatu kerjasama keamanan militer antara Indonesia, 

Malaysia dan Singapura untuk menjaga dari ancaman keamanan militer di wilayah Selat 

Malaka. Konsep diplomasi maritim yang digunakan pada tulisan ini untuk mengukur 

kesuksesan patrol terkoordinasi di Selat Malaka. Penelitian ini memfokuskan analisis 

dinamika keamanan internasional di Asia Tenggara, wilayah ini terpilih karena selat ini ialah 

salah satu jalur laut terpenting di dunia. Ancaman terbesar di wilayah ini adalah pembajakan 

dan perompakan bersenjata, ketiga negara ini menciptakan inisiatif baru dalam mengatasi 

keamanan maritim dengan cara patroli terkoordinasi di tahun 2004. Penelitian ini 

menyimpulkan tingginya rasa tanggung jawab untuk keamanan Selat Malaka berhasil 

menekan ancaman perompakan bersenjata dan membuktikan bahwa diplomasi maritim 

adalah kunci kesuksesan dalam merespon permasalahan di area perbatasan 

(Suproboningrum, 2018).  

Defense Cooperation 

Agreement Analysis Between Indonesia-Singapura in 2007-2017 Through Defense 

Diplomacy Goal Variable

pada jurnal Universitas Pertahanan Indonesia. Jurnal ini menjelaskan perjanjian kerjasama 

pertahanan Indonesia-Singapura berdasarkan isi Defense Cooperation Agreement yang 

ditandatangani tanggal 27 april 2007 oleh Menteri Pertahanan kedua negara. Perjanjian ini 

juga merupakan lanjutan kerjasama Military Training Area yang telah berlangsung dari 

tahun 1995-2003. DCA ini merupakan inisiasi lanjutan Singapura dalam membangun 

kerjasama yang saling menguntungkan, selain itu perjanjian ini ekstradisi yang diinisiasi 
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Indonesia. Setelah ditandatangani DPR RI tidak menyetujui perjanjian dengan tidak 

meratifikasi perjanjian tersebut. Untuk itu, penelitian ini akan membahas mengenai faktor 

kegagalan diplomasi Singapura dengan menggunakan perspektif liberalisme, konsep 

diplomasi pertahanan dan diplomasi bilateral. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 4 

variabel keberhasilan diplomasi pertahanan seperti diplomasi, kepentingan nasional, 

penggunaan instrumen pertahanan, masa damai dan potensial musuh, maka DCA antara 

Indonesia dan Singapura tahun 2007 sampai 2017 belum berhasil diimplementasikan 

dikarenakan perbedaan pandangan mengenai kepentingan nasional antara Indonesia dan 

Singapura. Perbedaan pandangan antara pemerintah RI yang mengedepankan prinsip 

keuntungan kerjasama sedangkan DPR RI mengedepankan prinsip kedaulatan (Jana Milia, 

2018). 

Confidence Building 

Measure (CBMs) Terhadap Kerjasama Bilateral Pertahanan Antara Indonesia Dengan 

bahwa Sejak tahun 2005, Indonesia dan Singapura telah melakukan sebuah perjanjian 

Defence Cooperation Agreement (DCA). DCA adalah bentuk komitmen kedua negara dalam 

kerangka diplomasi pertahanan terkhusus dalam membangun nilai-nilai Confidence Building 

Measures (CBMs) sebagai strategi kedua negara untuk meningkatkan hubungan kerjasama 

(Milia, 2018). Namun demikian, meski dalam perjalanan kerjasama pertahanan Indonesia-

Singapura telah dilaksanakan program-program peningkatan kapasitas dan kapabilitas 

militer kedua negara, saat ini ditemukan bahwa belum adanya ratifikasi yang tegas dari 

Pemerintah Indonesia atas DCA yang dimaksud. Penelitian ini berupaya menjawab 

bagaimana sesungguhnya implementasi indikator Confidence Building Measures (CBMs) 
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dalam mewujudkan perjanjian kerja sama Defence Cooperation Agreement (DCA) antara 

pemerintah Indonesia dan Singapura. 

 Marina Ika Sari, Leonard F Hutabarat dan Amarulla Octavian selaku peneliti 

memfokuskan kajian ini pada diplomasi pertahanan antara Indonesia dan India di Samudera 

Hindia. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi pertahanan dan metode kualitatif 

dengan teknik analisis Soft System Methodology (SSM) dan Nvivo. Pengumpulan data 

melalui wawancara dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan Samudera Hindia 

telah menjadi kawasan penting dalam Geopolitik di abad ke-21 ini. Indonesia dan India 

memandang bahwa Samudera Hindia sebagai lingkungan strategis.  Hubungan diplomatik 

antara Indonesia dan India yang dibangun sejak tahun 1951 kemudian ditingkatkan melalui 

Kemitraan Strategis membuka peluang bagi kedua negara untuk melakukan diplomasi 

pertahanan di Samudera Hindia. Bentuk diplomasi pertahanan yang diterapkan adalah 

melalui Biennial Defense Minister Forum, Joint Defense Cooperation Committee (JDCC), 

Navy to Navy Talk dan  India-Indonesia Coordinated Patrol (Ind-Indo Corpat). Kegiatan 

diplomasi pertahanan bertujuan untuk meningkatkan Confidence Building Measures (CBM) 

dan kemampuan pertahanan. 

Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu 

No Penelitialn Terdalhulu Keteralngaln 

1. Nalmal Penulis Lintalng Suproboningrum 

 Judul  Peraln Diploma lsi Malritim dallalm Keberhalsilaln Paltroli 

Terkoordinalsi Indonesial-Mallalysial-Singalpural untuk 

Menekaln Alngkal Pembaljalkaln daln Perompalkaln Lalut di 

Selalt Mallalkal 

Jenis Penelitialn Jurnall Hubunga ln Internalsionall Universitals Alirlalnggal 
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Talhun 2018 

Halsil Kerjalsalmal kealmalnaln militer Indonesial, Mallalysial daln 

Singalpural dalla lm menjalgal wilalyalh Selalt Mallalkal dalri 

alncalmaln perompalkaln bersenjaltal dengaln konsep yalng 

dialngkalt ya litu Diplomalsi Malritim sebalgali balrometer 

kesuksesaln pa ltrol terkoordinalsi wilalya lh tersebut. 

Melallui Diplomalsi Malritim ketigal negalral ini sukses 

mengaltalsi alnca lmaln perompalkaln di Selalt Mallalkal 

Perbalndingaln Paldal penelitialn ini penulis ingin mengetalhui wilalyalh-

wilalya lh ya lng berpotensi terjaldinyal sualtu bencalna l 

ya lng meliba ltkaln Indonesial daln Singalpural. 

Perbalndingaln penelitialn terletalk paldal fokus malsallalh 

ya lng dialngkalt. Penelitialn sebelumnyal mengalngkalt 

bentuk kerjalsa lmal malritim alntalral 3 negalral yalitu 

Indonesial, Ma llalysial daln Singalpural dallalm menjalga l 

kealmalnaln dalri perompalk di wilalyalh selalt mallalkal. 

2. 

 

 

Nalmal Penulis Jalnal Milial, Yalndry Kurnialwaln, Wibisono 

Poespitohaldi 

Judul Analysis of Defence Cooperation Agreement Between 

Indonesia And Singapore in 2007-2017 Through 

Defense Diplomacy Goal Variabel 

Jenis Penelitialn Jurnall Pertalhalnaln Vol.4 No.2 pp.104-119 

Talhun 2018 
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Halsil Menjelalskaln fa lktor daln valrialbel yalng menyebalbkaln 

kegalgallaln diplomalsi pertalhalnaln Singalpural, Indonesial 

meralsal kedalula ltaln altals wilalya lhnyal meralsal teralncalm 

dengaln ralnca lngaln kerjalsalmal pertalhalnaln alntalra l 

Indonesial daln Singalpural, sehinggal DPR menolalk 

untuk melalnjutkaln kerjalsalmal daln memalksal Singalpura l 

untuk merevisi poin-poin kerjalsalmal 

Perbalndingaln Paldal penelitialn ini penulis ingin mengetalhui falktor 

kegalgallaln palda l kerjalsalmal Indonesial-Singalpural dallalm 

pengualtaln pertalhalnaln kedual negalral ya lng alkhirnya l 

dilalnjutkaln dallalm kerjalsalmal pengualtaln operalsi SAlR 

Indonesial-Singalpural. Perbalndingaln penelitialn 

terdalpalt paldal tujualn penelitialn. Paldal penelitialn 

sebelumnya l ingin mengetalhui kegalgallaln diplomalsi 

pertalhalnaln singalpural dallalm usalhal meraltifikalsi 

Defense Cooperation Agreements (DCAl) yalng 

disebalbkaln penolalkaln oleh DPR kalrenal kebijalkaln 

tersebut dalpalt mempengalruhi kedalulaltaln wilalya lh 

Indonesial. 

3. Nalmal Penulis Yoshual Palrulia ln, Halri Utomo, Yusnalldi 

Judul  Alnallisis Confidence Building Measure (CBMs) 

Terhaldalp Kerjalsalmal Bilalterall Pertalhalnaln Alntalra l 

Indonesial Dengaln Singalpural 
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Jenis Penelitialn Jurnall Kealmalnaln Malritim Volume 4 no 3 talhun hall: 

88-109 

Talhun 2018 

Halsil Menjelalskaln peralnaln dalri Defence Cooperation 

Agreement (DCAl) sebalgali bentuk kerjalsalma l 

pertalhalnaln yalng didalsalri dallalm konsep Confidence 

Building Measure (CBMs) alntalral Indonesial daln 

Singalpural 

Perbalndingaln Paldal penelitialn ini penulis ingin mengetalhui progralm-

progralm yalng dijallalnkaln dallalm konsep Confidence 

Building Measure (CBMs) Indonesial-Singalpural. 

Perbalndingaln terdalpalt paldal fokus bentuk kerjalsalma l 

ya lng dilalkukaln, yalitu penulis ingin melihalt 

peningkaltaln pengualtaln operalsi SAlR Indonesia l 

melallui kerja lsalmal SAlR Indonesial-Singalpural, 

sedalngkaln pa ldal penelitialn sebelumnyal melihalt 

keberhalsilaln progralm CBMs yalng merupalkaln usalhal 

kerjalsalmal perta lhalnaln Indonesial-Singalpural. 

4 Nalmal Penulis Malrinal Ikal Salri, Leonalrd F Hutalbalralt, Almalrullal 

Octalvialn 

 Judul  Indonesial-India l Defense Diplomacy in The Indian 

Ocean 

 Jenis Penelitialn Jurnall Pertalhalnaln Vol.4 No.2 pp: 77-88 

 Talhun 2018 
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 Halsil Menjelalskaln peraln diplomalsi pertalhalnaln alntalra l 

Indonesial daln Indial di Kalwalsaln Salmuderal Hindial. 

Melallui forum komunikalsi pertalhalnaln alntalral kedua l 

negalral di wila lya lh Salmuderal yalng menjaldi wilalya lh 

straltegis kealma lnaln kedual negalral dengaln tujualn untuk 

menjalgal kesta lbilaln kealmalnaln di wilalyalh tersebut. 

Indonesial diha lralpkaln terus melalnjutkaln kerjalsalmal 

untuk mendorong kuallitals diplomalsi pertalhalnaln yalng 

semalkin balik 

 Perbalndingaln Paldal penelitialn ini melihalt peraln diplomalsi 

pertalhalnaln daln kealmalnaln Indonesial-Singalpural untuk 

pengualtaln operalsi SAlR kedual negalral. Perbalndingaln 

penelitialn terda lpalt paldal objek daln fokus penelitialn, 

penulis ingin melihalt halsil dalri peningkaltaln operalsi 

SAlR, sedalngka ln penelitialn sebelumnyal ingin melihalt 

kuallitals diplomalsi pertalhalnaln. 

 

1.6 KERAlNGKAl KONSEPTUAlL/TEORI 

Dallalm meneliti kerjalsalmal ya lng dilalkukaln oleh Indonesial-Singalpural dallalm upalya l 

pengualtaln operalsi search and rescue Indonesial, peneliti menggunalkaln konsep Kerjalsalmal 

Internalsionall alntalr 2 negalral ya lng beralrti Kerjalsalmal Bilalterall daln Diplomalsi Malritim untuk 

meneliti kerjalsalmal yalng dilalkukaln oleh Indonesial-Singalpural dallalm upalya l pengualtaln 

operalsi search and rescue. 
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1.6.1 Kerjalsalmal Internalsionall 

Menurut Michalel Halals kerjalsalmal iallalh upalya l salling membalntu, bekerjalsalmal daln 

bersaltu paldu dallalm melalksalnalkaln sualtu kegialtaln altalu alktivitals tertentu. Kerjalsalma l 

Internalsionall merupalkaln bentuk hubungaln yalng dilalkukaln sualtu negalral dengaln negalral lalin 

dengaln tujualn untuk memenuhi kebutuhaln ralkyalt daln untuk kepentingaln negalral-negalral di 

dunial. Kerjalsalmal internalsionall meliputi kerjalsalmal di bidalng politik, sosiall, ekonomi, 

kebudalyalaln, pertalhalnaln daln kealmalnaln, sertal berpedomaln paldal politik lualr negeri malsing-

malsing Negalral. (Ikbalr, 2014) 

Fokus dalri teori hubungaln internalsionall ya litu mempelaljalri tentalng penyebalb-

penyebalb daln kondisi yalng menciptalkaln sualtu kerjalsalmal. Kerjalsalmal dalpalt terciptal sebalgali 

penyesualialn dalri perilalku alktor-alktor ketikal merespon pilihaln yalng dialmbil oleh alktor 

lalinnyal. Kerjalsalmal dalpalt dijallalnkaln paldal proses perundingaln ya lng dialdalkaln secalral nya ltal 

sehinggal dinya ltalkaln sualtu kesepalkaltaln. 

Terbentuknyal kerjalsalmal beralsall dalri permalsallalhaln nalsionall, regionall, altalupun 

globall yalng membutuhkaln perhaltialn lebih da lri saltu negalral. Malsing-malsing pemerintalh 

sualtu negalral menjallin pendekaltaln yalng memba lwal kepentingaln nalsionall negalralnyal dengaln 

usul penalnggulalngaln malsallalh seperti kekualtaln ya lng dimiliki, mengaljukaln penalwalraln, 

diskusi daln mengumpulkaln bukti sebalgali penunjalng gunal pembenalraln sualtu usul yalng 

kemudialn mengalkhiri perundingaln dengaln membualt sualtu perjalnjialn yalng dalpalt 

memualskaln semual pihalk yalng terlibalt (Holsti, 1993). 

Kerjalsalmal dalpalt didefinisikaln sebalgali seralngkalialn hubungaln yalng tidalk didalsalrkaln 

dengaln palksalaln daln disalhkaln secalral hukum. Dallalm mewujudkaln perjalnjialn dibutuhkaln 

sualtu waldalh ya lng dalpalt memperlalncalr kerja lsalmal tersebut. Dengaln aldalnya l persalmalaln 

kepentingaln itulalh yalng mendalsalri malsing-malsing pihalk untuk bekerjal salmal, lalya lknya l 
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dallalm sebualh orgalnisalsi internalsionall seperti PBB altalu Uni Eropal. Alktor-alktor negalral 

membalngun hubungaln kerjalsalmal melallui sualtu orgalnisalsi internalsionall daln rezim 

internalsionall, yalng didefinisikaln sebalgali sepera lngkalt alturaln ya lng disetujui, regulalsi, norma l, 

daln prosedur-prosedur pengalmbilaln keputusa ln, dengaln halralpaln seluruhnyal tergalbung 

dallalm sualtu lingkup hubungaln internalsionall. 

Teori kerjalsalmal internalsionall salngalt menggalmbalrkaln penulisaln paldal penelitialn ini 

kalrenal dallalm memenuhi kepentingaln nalsiona llnya l sualtu negalral membutuhkaln interalksi 

dengaln negalral lalin hall tersebut dikalrenalkaln negalral tidalk dalpalt berdiri sendiri. Dallalm hall ini 

Indonesial daln Singalpural menjallin sualtu kerja lsalmal di bidalng kealmalnaln malritim hall ini 

disebalbkaln kedual negalral memiliki permalsa llalhaln nalsionallnya l yalitu untuk memenuhi 

kebutuhaln nalsionall malsing-malsing negalral dimalnal Indonesial ingin meningkaltkaln 

kemalmpualn dallalm bidalng pencalrialn daln pertolongaln kemudialn talmbalhaln perallaltaln SAlR 

sedalngkaln Singalpural membutuhkaln lokalsi untuk laltihaln SAlR gunal peningkaltaln 

kemalmpualn alnggotal Singapore Army Force (SAlF). Dilihalt dalri kedual sisi salling 

membutuhkaln untuk itu balik Indonesial daln Singalpural menjallin sualtu kerjalsalmal 

internalsionall. 

1.6.2 Kerjalsalmal Bilalterall 

Konsep kerjalsalmal ya lng digunalkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh kerjalsalmal bilalterall, 

aldalpun objek dalri kerjalsalmal yalng dilalkukaln oleh dual negalral dallalm pembalhalsaln kalli ini 

ya litu Indonesial daln Singalpural khususnyal dalla lm kerjalsalmal bilalterall di bidalng kealmalnaln 

teritoriall pengualtaln operalsi SAlR Indonesial. 

Menurut Didi Krisnal, dallalm tulisalnnya l paldal kalmus politik internalsionall aldallalh 

sebalgal aln bilalterall aldallalh kealdalaln yalng menggalmbalrkaln aldalnya l 
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hubungaln ya lng salling mempengalruhi altalu terjaldi hubungaln timball ballik alntalral dual pihalk 

altalu dual negalral al, 1993). 

Sualtu negalral dallalm melalksalnalkaln hubungaln kerjalsalmal dengaln negalral lalin tentunya l 

mengalcu paldal kemalmpualn daln kekuralngaln ya lng dimilikinyal. Pelalksalnalaln kerjalsalmal 

bilalterall alntalral Indonesial daln Singalpural ralsalnya l salngalt penting dikalrenalkaln sualtu negalral 

tidalk dalpalt memenuhi kebutuhalnnyal talnpal ba lntualn kerjalsalmal dengaln negalral lalin. Letalk 

geogralfis Indonesial dengaln bentuk wilalya lh yalng didominalsi peraliraln dimalnfalaltkaln dallalm 

pencalpalialn tujualn daln kepentingaln nalsionall, di lalin sisi Jepalng memalnfalaltkaln kekalyalaln 

teknologi sertal kemaljualn alnggotal Singapore Army Force paldal kemalmpualn SAlR yalng 

dimilikinyal untuk melalkukaln kerjalsalmal bilalterall dengaln Indonesial. 

1.6.3 Diplomalsi Malritim 

Diplomalsi malritim aldallalh malnaljemen hubungaln internalsionall melallui domalin 

malritim altalu secalral jelalsnyal iallalh diplomalsi dallalm sualtu taltalnaln hubungaln internalsionall 

ya lng menggunalkaln sektor malritim dengaln mengedepalnkaln alngkaltaln lalut daln palsukaln 

militer lalut sebalgali alktor dallalm pelalksalnalalnnya l (Miere, Diplomalsi Malritim , 2019).  

Tujualn diplomalsi malritim alntalral lalin aldallalh untuk mempromosikaln perdalmalialn, 

stalbilitals, daln kealmalnaln di wilalya lh lalut, meningkaltkaln kerjalsalmal internalsionall dallalm 

pengelolalaln sumberdalyal lalut, memperkualt perdalgalngaln daln ekonomi malritim, sertal 

mempertalhalnkaln kelestalrialn lingkungaln lalut.  Diplomalsi malritim dibalgi dallalm tigal bentuk 

utalmal, yalitu diplomalsi malritim kooperaltif, diplomalsi malritim persualsif daln diplomalsi 

malritim koersif. 

 



20

Balgaln 1. 1 Keralngkal Konseptuall Diplomalsi

Sumber : (Mière, 2014) data diolah penulis

Diplomalsi malritim kooperaltif mempunya li tujualn untuk menalrik perhaltialn dalri palda l

negalral-negalral lalin terkalit tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm sektor malritim dallalm bentuk yalng 

salngalt elegaln. Selalin itu, tujualn ya lng ingin dicalpali dallalm pelalksalnalaln diplomalsi ini iallalh 

keinginaln membentuk kerjalsalmal alntalr negalral dallalm bentuk koallisi sertal membalngun 

pengalruh positif dalri saltu negalral ke negalral lalin demi tercalpalinyal kepentingaln nalsionall ya lng 

diinginkaln (Miere, 2019). Sualtu contoh alktivitals dalri diplomalsi malritim kooperaltif iallalh 

semual pihalk bekerjal secalral sukalrelal seperti alngkaltaln lalut memberikaln balntualn kemalnusialaln 

kepaldal negalral yalng terkenal bencalnal. Dallalm pelalksalnalalnnyal diplomalsi malritim kooperaltif 

mempunyali empalt bentuk kegialtaln yalng dilalkukaln. Kegialtaln tersebut meliputi 

Humanitarian Assistance and Disaster Relief (HAl/RD) bertujualn memberikaln balntualn 

kepaldal negalral-negalral ya lng mengallalmi ma lsallalh seperti bencalnal allalm daln krisis 

kemalnusialaln lalinnyal. Bentuk kedual ya litu Goodwill Visit altalu kunjungaln persalhalbaltaln kalpall 

peralng ya lng dalpalt dialrtikaln sebalgali calral berlalyalr yalng dilalkukaln oleh sualtu negalral ke 

negalral lalin dengaln tujualn untuk mempereralt hubungaln kedual negalral sehinggal memberikaln 

Diplomas
i Maritim

Koersif

Persuasif

Kooperatif

Tujuan : 
Mendapatkan 

Pengakuan 
Kekuatan 

Tujuan : 
Mencapai 

tujuan Militer

Bentuk : 
Penggunaan 

Kekuatan 

Bentuk : Unjuk 
Kehadiran 
Kekuatan 

Bentuk : 
Bantuan 

Kemanusiaan

Tujuan : 
Sebagai 

Softpower
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dalmpalk yalng berpengalruh daln membalngun salling percalyal di alntalral kedual negalral yalng 

terlibalt. Selalin itu, pelalyalraln ini jugal membentuk keralngkal kerjalsalmal yalng berhubungaln 

dengaln kemalritimaln alntalr dual negalral. Paldal bentuk ketigal, Training and Joint Exercise

aldallalh sualtu bentuk kerjalsalmal melallui laltiha ln militer alngkaltaln lalut alntalrnegalral ya lng 

dilalngsungkaln gunal menghilalngkaln kecurigalaln alntalrnegalral ya lng selalmal ini terbentuk daln 

dengaln halralpaln terjaldi pembentukaln pengualtaln allialnsi alntalr kedual negalral melallui 

pembalngunaln daln pengembalngaln kalpalsitals alngkaltaln lalut. Jikal Training and Joint Exercise 

halnya l menitikberaltkaln paldal operalsi malritim laltihaln kerjalsalmal militer, bentuk ke empalt  

Joint Maritime Security Operations lebih menekalnkaln paldal operalsi pengalmalnaln galbungaln 

alntalral dual altalu lebih negalral untuk membalngun ralsal salling percalya l daln terbentuknya l koallisi 

sehinggal dalpalt menjalgal situalsi almaln daln dalma li (Miere, 2019).

Galmbalr 1. 2 Diplomalsi Malritim Kooperaltif

Sumber : (Mière, 2014) data diolah penulis

Kegiatan dalam rangka diplomasi maritim kooperatif memiliki kesamaan tujuan 

politik yang hendak dicapai oleh para pihak (Mière, 2014). Kegiatan yang dilaksanakan 

Training and 
Joint Excercise

Form of Diplomacy Goals

Goodwill Visit

HA/DR

Joint Maritime 
Security 

Soft power/ 
Influence Building

Confidence-
Building Measures

Coalition Building
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merupakan upaya untuk membangun pengaruh, membangun koalisi atau aliansi dan 

membangun kepercayaan (Mière, 2014). 

Diplomalsi malritim persualsif bertujualn mengualtkaln pengalkualn pihalk lalin terhaldalp 

kekualtaln nalsionall sualtu negalral yalng alntalral la lin dengaln menunjukkaln kekualtaln alngkaltaln 

lalutnyal (alsep setialwaln, 2020). Tujualn dalri pelalksalnalalnnyal aldallalh meningkaltkaln nilali talwalr 

ya lng dimiliki sualtu negalral dallalm taltalnaln internalsionall (Miere, 2019). Melallui diplomalsi ini 

dihalralpkaln staltus negalral dallalm kalpalsitals militer alngkaltaln lalut dipalndalng kualt oleh negalral 

lalin daln memberikaln posisi talwalr straltegis di a lntalral negalral-negalral lalin. Diplomalsi bentuk 

ini disebut a  altalu dengaln kalta l lalin yalng beralrti mempertunjukkaln bendera l 

untuk memperlihaltkaln kalpalsitals daln kekualtaln yalng dimiliki sualtu negalral (Trisni, Nalsir, & 

Hallim, 2019).  

Diplomalsi malritim koersif berbedal dalri yalng lalin dikalrenalkaln diplomalsi ini lebih 

menekalnkaln penggunalaln hard power dallalm pelalksalnalalnnya l. Diplomalsi ini jugal dikenall 

dengaln gunboat policy ya litu penggunalaln kekualtaln malritim seperti kalpall peralng untuk 

mengalncalm daln blokalde malritim. Dallalm pengertialn lebih luals mengenali diplomalsi koersif 

terdalpalt empalt elemen dallalm diplomalsi koersif ini, yalkni tuntutaln, calral ya lng digunalkaln 

untuk menciptalkaln situalsi yalng mendesalk, a lncalmaln hukumaln jikal tidalk dipenuhi, daln 

kemungkinaln penggunalaln insentif. Sedalngkaln tipe dalri diplomalsi koersif ini dimulali dalri 

ultimaltum, ultimaltum secalral implisit, pendekalta ln a , penekalnaln secalral bertalhalp 

daln pendekaltaln arrot a . Diplomalsi malritim ini begitu kentall dengaln pengeralhaln 

militernyal mulali dalri kalpall peralng hinggal persenjaltalaln di bidalng malritim untuk melalkukaln 

alncalmaln, penekalnaln, menggetalrkaln lalwaln ba lik lalngsung altalupun tidalk lalngsung, tujualn 

dalri diplomalsi malritim ini dalpalt dicalpali talnpal terjaldinyal kontalk fisik altalu aldu senjaltal. Jaldi 

alspek diplomalsi ya lng memalksal ini dalpalt memberikaln sebualh tekalnaln kepaldal pihalk lalin 
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algalr tunduk alkaln keinginalnnya l (alsep setialwaln, 2020). Lalngkalh yalng diinginkaln alntalral lalin 

membalngun kekualtaln militer, alkses malritim globall, mencalpali tujualn militer, menalkut-

nalkuti talrget daln memenalngkaln pertikalialn dengaln halralpaln tujualn yalng dicalpali dalri bentuk 

ini aldallalh pengualsalaln sualtu wilalya lh oleh nega lral sebalgali calral untuk mendalpaltkaln wilalyalh 

ya lng diinginkaln (Trisni, Nalsir, & Hallim, 2019).  Aldalpun tujualn lalin gunal mengalmalnkaln 

kepentingaln nalsionall sualtu negalral di peraliraln dengaln melalkukaln tindalkaln-tindalkaln 

penembalkaln, penyeralngaln, penyergalpaln daln lalinnyal terhaldalp pihalk yalng dipalndalng 

melalkukaln pelalnggalraln wilalya lh teritoriall (Rija ll, 2019). 

1.7 KERAlNGKAl PEMIKIRAlN 

Balgaln 1. 2 Allur Pemikiraln Penelitialn

Sumber: data diolah penulis (2021)

Kondisi Maritim
Indonesia-

Teori Kerjasama 
Bilateral

Penguatan Operasi 
Search and Rescue

Diplomasi Maritim 

Joint Maritime 
Security Operation

Training and 
Joint Excercise

HA/DR Goodwill Visit
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1.8 AlRGUMENTAlSI UTAlMAl 

Paldal balgialn ini peneliti alkaln menjela lskaln alrgumen utalmal ya lng di alnallisis dalri 

konsep penelitialn yalng sudalh dijalbalrkaln sebelumnyal. Penulis menggunalkaln teori 

Kerjalsalmal Internalsionall daln Diplomalsi Malritim dallalm mengalnallisis penelitialn ini 

dikalrenalkaln kehalrusaln setialp wilalyalh dallalm menjalgal ralsal almaln diwilalyalh peraliraln daln 

udalralnyal, malkal dalri itu kerjalsalmal Indonesial-Singalpural dallalm operalsi SAlR sebalgali usalha l 

pengualtalnnyal. Kerjasama ini dapat ditentukan dengan menggunakan teori diplomasi 

maritim kooperatif melalui 4 dimensi yaitu Humanitarian Assistance and Disaster Relief 

(HA/DR), Goodwill Visit, Training and Joint Exercise, Joint Maritime Security Operation. 

1.9 METODE PENELITIAlN 

1.9.1. Jenis Penelitialn 

Paldal penelitialn ini, peneliti menggunalka ln jenis penelitialn kuallitaltif ya lng malnal lebih 

menekalnkaln alnallisisnyal dengaln proses penyimpulaln deduktif daln induktif sertal palda l 

alnallisis terhaldalp dinalmikal hubungaln alntalr fenomenal ya lng dialmalti dengaln menggunalkaln 

logikal ilmialh. Dengaln menggunalkaln metode deskriptif ya lng bertujualn menggalmbalrkaln 

secalral sistemaltis daln alkuralt algalr dalpalt menggalmbalrkaln situalsi altalu kejaldialn. (Alzwalr, 2016) 

1.9.2. Definisi Konsep 

Definisi konsep aldallalh balgialn ya lng merupalkaln galmbalraln albstralk mengenali 

fenomenal berdalsalrkaln dalri generallisalsi sejumla lh kalralkteristik kejaldialn, kealdalaln, kelompok 

altalu individu tertentu. Setelalh memalhalmi definisi konsep malkal terdalpalt beberalpal konsep 

paldal penelitialn ini, yalitu: 
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a) International Civil Aviation Organization 

Dallalm balhalsal Indonesial ICAlO disebut dengaln Orgalnisalsi Penerbalngaln Sipil 

Internalsionall yalng dibentuk oleh PBB sebalgali lembalgal pengembalngaln teknik daln prinsip-

prinsip dalri nalvigalsi udalral internalsionall sertal membalngun perencalnalaln daln pengembalngaln 

alngkutaln udalral internalsionall algalr pertumbuhalnnya l terencalnal daln almaln. Kemudialn, ICAlO 

mengelualrkaln alturaln-alturaln operalsionall penerbalngaln ya lng berlalku secalral internalsionall. 

b) International Maritime Organization 

IMO merupalkaln orgalnisalsi dengaln tujua ln khusus untuk melalkukaln sualtu koordinalsi 

penyelalmaltaln malritim internalsionall. Terdalpa lt tujualn dalri IMO iallalh mempromosikaln 

kerjalsalmal alntalr pemerintalh dengaln industri pelalya lraln untuk mencegalh terjaldinyal polusi alir 

lalut daln peningkaltaln penyelalmaltaln malritim. 

c) Search and Rescue/SAlR 

SAlR altalu dallalm balhalsal Indonesial iallalh Pencalrialn daln pertolongaln aldallalh lembalga l 

ya lng bergeralk paldal bidalng usalhal mencalri, menyelalmaltkaln, memberikaln pertolongaln 

terhaldalp oralng altalu malteriall ya lng dikhalwaltirkaln hilalng altalu menghaldalpi balhalya l dallalm 

sualtu musibalh.  

1.9.3. Fokus Penelitialn 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, fokus penelitialn ditentukaln berdalsalrkaln halsil dalri studi 

pendalhulualn, referensi, daln pengallalmaln. Fokus penelitialn ini dimalksudkaln gunal memiliki 

baltalsaln penelitialn ya lng relevaln.  

Talbel 1. 3 Fokus Penelitialn 

Valrialble Dimensi Indikaltor Keteralngaln 

HAl/DR Bantuan Kemanusiaan 
Humalnitalrialn Alssistalnce alnd 

Disalster Relief (HAl/RD) 
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Diplomalsi 

Malritim 

Kooperaltif 

Tanggap Bencana 
merupalkaln calral yalng bertujualn 

memberikaln balntualn kepaldal 

negalral-negalral yalng mengallalmi 

malsallalh seperti bencalnal allalm daln 

krisis kemalnusialaln lalinnyal. 

Goodwill 

Visit 

Kunjungan Personal 

Pertemuan Kolaboratif 

 

Goodwill Visit merupalkaln calral 

dengaln melalkukaln kunjungaln 

persalhalbaltaln kalpall peralng yalng 

dalpalt dialrtikaln sebalgali calral 

berlalyalr yalng dilalkukaln oleh sualtu 

negalral ke negalral lalin dengaln 

tujualn untuk mempereralt 

hubungaln kedual negalral sehinggal 

memberikaln dalmpalk yalng 

berpengalruh, membalngun salling 

percalyal di alntalral kedual negalral 

yalng terlibalt daln jugal membentuk 

keralngkal kerjalsalmal yalng 

berhubungaln dengaln kemalritimaln 

alntalr dual negalral. 

Tralining 

alnd Joint 

Exercises 

Latihan Bersama 

Program Pendidikan 

 

Tralining alnd Joint Exercise aldallalh 

sualtu bentuk kerjalsalmal melallui 

laltihaln militer alngkaltaln lalut alntalr 

negalral yalng dilalngsungkaln gunal 

menghilalngkaln kecurigalaln alntalr 

negalral yalng selalmal ini terbentuk 

daln dengaln halralpaln terjaldi 

pembentukaln pengualtaln allialnsi 

alntalr kedual negalral melallui 

pembalngunaln daln pengembalngaln 

kalpalsitals alngkaltaln lalut. 
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Joint 

Malritime 

Security 

Operaltions 

Operasi SAR Gabungan 

Patroli Terkoordinasi 

Joint Malritime Security 

Operaltions aldallalh operalsi 

pengalmalnaln galbungaln alntalral dual 

altalu lebih negalral untuk 

membalngun ralsal salling percalyal 

daln terbentuknyal koallisi sehinggal 

dalpalt menjalgal situalsi almaln daln 

dalmali. 

 

1.9.4. Unit Alnallisis 

Unit alnallisis merupalkaln balgialn integrall paldal kegialtaln alnallisis daltal, secalra l 

sederhalnalnyal dalpalt dipalhalmi sebalgali saltualn yalng menjaldi subjek penelitialn (Alrikunto, 

2010). Unit alnallisis terdiri altals beberalpal tingkaltaln seperti individu, kelompok, orgalnisalsi, 

negalral hinggal sistem internalsionall yalng disesualikaln dengaln fokus permalsallalhaln ya lng 

diteliti. Konsep kerjalsalmal bilalterall menjaldi da lsalr unit alnallisis untuk menjalwalb kerjalsalma l 

ya lng dibalngun alntalral Indonesial-Singalpural dalla lm pengualtaln operalsi SAlR. 

1.9.5. Jenis Daln Sumber Daltal 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln jenis kuallitaltif ya lng malnal mengumpulkaln daltal 

daln sumber informalsi ya lng terkalit dengaln rumusaln malsallalh. Penelitialn ini menggunalkaln 

dual sumber daltal.  

Daltal primer aldallalh daltal ya lng diperoleh lalngsung dalri subjek penelitialn dengaln 

menggunalkaln allalt pengukur altalu pengalmbilaln daltal lalngsung paldal subjek sebalgali sumber 

informalsi yalng dicalri, dengaln kaltal lalin sumber daltal lalngsung dalri pengelolal daltal tersebut 

talnpal aldalnya l peralntalral oralng lalin. (Alzwalr, 2016). 
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Daltal sekunder iallalh daltal yalng diperoleh melallui pihalk lalin altalu tidalk lalngsung 

diperoleh dalri pengelolal daltal seperti contoh website internet, jurnall, dll. Daltal sekunder 

didalpalt dalri pengelolal daltal talngaln kedual. (Alzwalr, 2016). 

1.9.6. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode walwalncalral daln 

studi pustalkal (Library Research). Menurut Sugiyono (2012) walwalncalral merupalkaln sualtu 

teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln seca lral terstruktur malupun tidalk terstruktur daln 

bisal dilalkukaln dengaln calral taltalp mukal altalu secalral lalngsung malupun dengaln menggunalkaln 

jalringaln telepon. Menurut Nalzir (1988) studi pustalkal aldallalh teknik pengumpulaln daltal 

dengaln melalkukaln penelalalhaln terhaldalp berba lgali buku, literaltur, caltaltaln, sertal berbalgali 

lalporaln yalng berkalitaln dengaln malsallalh ya lng ingin dipecalhkaln. 

a) Walwalncalral 

Kegialtaln walwalncalral dilalksalnalkaln dengaln Kepallal Biro Perencalnalaln daln Kerjalsalma l 

Tenalgal Lualr Negeri. Dallalm peneralpalnnyal guna l mengetalhui bentuk-bentuk kerjalsalmal yalng 

dibalngun daln dijallalnkaln  

b) Studi Kepustalkalaln 

Daltal yalng didalpalt paldal penelitialn berupal daltal kuallitaltif yalng sesuali dengaln topik 

penelitialn. Selalin itu terdalpalt daltal sekunder gunal sebalgali daltal pendukung dallalm proses 

penelitialn. Daltal didalpaltkaln dengaln studi literaltur seperti buku, jurnall, dokumen daln internet 

altalu penelitialn terdalhulu. 

1.9.7. Teknik Kealbsalhaln Daltal 

Paldal Penelitialn Ini Penulis Menggunalkaln Teknik Trialngulalsi. Trialngulalsi 

Merupalkaln Sallalh  Saltu Teknik Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal Melallui Uji Kredibilitals, 
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Tralnsferalbilitals, Dependalbilitals Daln  Konfirmalbilitals. Kredibilitals iallalh balgialn penting 

dallalm teknik trialngulalsi kalrenal untuk menjalmin daltal ya lng dikumpulkaln mengalndung nilali 

kebenalraln. Trialngulalsi dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln berbalgali sumber balik dalri dallalm 

malupun lualr sebalgali balhaln perbalndingaln daln menentukaln nilali kebenalraln, kehalndallaln, 

kealbsalhaln daln dependensitals (Nalsution, 1988). Aldalpun jenis trialngulalsi terdiri dalri daltal, 

metode, sumber, teori daln peneliti. Trialngulalsi daltal daln metode digunalkaln untuk melalkukaln 

verifikalsi daln vallidalsi daltal (Paltton, 1980). 

1.9.8. Teknik Alnallisis Daltal 

Dallalm menjalwalb rumus malsallalh peneliti mengunalkaln daltal yalng didalpaltkaln altalu 

diperoleh daln selalnjutnyal dialnallisis dengaln mengunalkaln metode deskriptif yalitu metode 

penelitialn ya lng memusaltkaln perhaltialn paldal malsallalh altalu fenomenal yalng aldal paldal salalt 

penelitialn dilalkukaln altalu malsallalh yalng bersifalt alktuall, kemudialn menggalmbalrkaln falktal-

falktal tentalng malsallalh yalng diselidiki sebalgalimalnal aldalnyal diiringi dengaln interpretalsi ya lng 

ralsionall daln alkuralt (Molelong, 2001). 
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